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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pelatihan kerja apakah berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas kerja karyawan PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo Banjarmasin. 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi dan 

regresi.  

populasi penelitian ini kepada seluruh karyawan PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo 

Banjarmasin yang berjumlah 42 orang dan menggunakan teknik sampling jenuh dalam 

pengambilan sampel serta menggunakan analisis data regresi linier sederhana dengan 

menggunakan SPSS IBM Staistic versi 24. 

 Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas kerja karyawan dengan dibuktikan Thitung 3,721 > Ttabel 

2,02108. Serta pengujian determinasi didapatkan hasil 0,257 atau 25,7% yang artinya 

pelatihan kerja mempunyai pengaruh 25,7% terhadap kualitas kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini agar dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan 

dengan cara mempertahankan dan meningkatkan pelatihan kerja terhadap karyawannya.  

Kata kunci : Pelatihan Kerja , Kualitas Kerja Karyawan  

  

ABSTRACT 

This study aims to examine the significant effect of job training on the quality of work 

of employees of PT. The True Engineering Partner of Electrindo Banjarmasin. 

   The design of this research is quantitative research with correlation and regression 

approach. population of this research to all employees of PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo 

Banjarmasin, totaling 42 people and using saturated sampling technique in sampling and 

using simple linear regression data analysis using SPSS IBM Staistic version 24.  

Based on the test results, it was found that job training had a significant effect on the 

quality of employees' work as evidenced by Tcount 3,721 > Ttable 2,02108. As well as the 

determination test, the result is 0.257 or 25.7%, which means that job training has an effect 

of 25.7% on the quality of employees' work. The results of this study can be used as a 

reference in improving the quality of employees' work by maintaining and improving job 

training for their employees.  

Keywords: Job Training, Employee Work Quality. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya suksesnya perusahaan 

dapat dilihat ketika perusahaan tersebut 

telah mencapai tujuan awal dibentuknya 

sebuah perusahaan. Oleh karena itu 

pengembangan sumber daya manusia 

menjadi faktor penting diperusahaan agar 

tercapainya tujuan awal dibentuknya 

perusahaan. Pengembangan sumber daya 

manusia yaitu kegiatan yang harus 

dilakukan oleh perusahaan agar 

terciptanya pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan mereka dalam 

melakukan pekerjaan mereka khususnya 

bagi perusahaan dibidang pelayanan atau 

jasa. Maka perusahaan dituntut untuk 

mampu menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Menurut 

Soekidjo Notoatmojo (2012) dalam jurnal 

(Yoman, Pratiknjo, and Tasik 2016), 

mengatakan kualitas sumber daya 

manusia menyangkut dua aspek, yaitu 

aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek 

nonfisik (kualitas nonfisik) yang 

menyangkut kemampuan bekerja, 

berpikir dan keterampilan-keterampilan 

lain. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, perusahaan dapat 

melakukan berbagai upaya seperti halnya 

mengadakan pelatihan kerja terhadap 

karyawan di perusahaan. Seperti hal nya 

pada PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo 

yang ada di Banjarmasin merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang 

dagang dan jasa yang menjual berbagai 

macam peralatan listrik beserta jasa 

pemasangan 2 listrik. Banyak resiko yang 

dihadapi dalam pekerjaan ini terutama 

pada bagian pemasangan listrik sangat 

diperlukannya keahlian yang tepat . maka 

perlu adanya pelatihan dalam memulai 

sebuah pekerjaan ini. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan di atas 

maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul: “Pengaruh Pelatihan Kerja 

Terhadap Kualitas Kerja Karyawan pada 

PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo 

Banjarmasin” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantittif adalah penelitian yang 

menggunakan data dan angka (Abdullah 

2015) . Menurut Sugiyono (2006) dalam 

jurnal Triasmoko (2014), Populasi adalah 

penyamarataan wilayah yang berisi 

objek/subjek kualitas tertentu yang telah 

ditetapkan peneliti dan selanjutnya ditarik 

kesimpukan. Populasi di penelitian ini 

sebesar 42 orang . sedangkan Sampel 

yaitu bagian jumlah dari populasi 

(Sugiyono : 2006) dalam jurnal 

Triasmoko (2014). Adapun dari penelitian 

ini dengan jumlah populasi yang tidak 

besar maka peneliti mengambil teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel jika semua populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono (2014) dalam jurnal 

(Kartodikromo, Tewal, and Trang 2017) .  

Adapun definisi opersional variabel 

penelitian ini adalah: 

Menurut Mangkunegara (2012) dalam 

jurnal (Elizar and Tanjung 2018) 

indikator pelatihan kerja, diantaranya:  

 Pelatih  

 Peserta  

 Materi  

 Metode  

 Tujuan 

Menurut Kusnandi (2010) indikator 

kualitas kerja diantaranya:  

 Kemampuan  

 Keterampilan  

 Kedisiplinan 

Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini Diduga adanya 

pengaruh signifikan pelatihan kerja 

terhadap kualitas kerja karyawan di PT. 

Mitra Teknik Sejati Elektrindo 

Banjarmasin. 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Pelatihan 

Kerja (X) 

Kualitas 

Kerja (Y) 
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Gambar 1: Kerangka berpikir 

Sumber : Peneliti,2021 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

 Karakteristik Responden 

Total responden berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan 

ada 42 orang diantaranya yaitu 12 

orang perempuan atau 26,6% dan 30 

orang laki-laki atau 71,4% ini artinya 

responden laki-laki lebih dominan 

dari responden berjenis kelamin 

perempuan. Sedangkan responden 

berdasarkan masa kerja diketahui 

diantaranya 32 orang yang sudah 

bekerja selama 1-3 tahun atau 54,8% 

dan 19 orang yang sudah bekerja 

selama 3-6 tahun atau 45,2% , ini 

artinya terdapat 19 orang pekerja 

senior. Berdasarkan data responden 

menurut tingkat pendidikan diketahui 

yaitu total responden ada 42 orang 

diantaranya yaitu 4 orang yang S2 

atau 9,5% , 9 orang yang S1 atau 

21,4% , 5 orang yang D3 atau 11,9% 

dan 24 orang yang SMA atau 57,1%, 

Ini artinya responden dengan tingkat 

pendidikan SMA lebih banyak 

Karena hasil rekruitmen yang 

mencari karyawan segar dan perlu 

adanya pelatihan. Berdasarkan status 

pernikahan diketahui yaitu total 

responden ada 42 orang diantaranya 

yaitu 31 orang yang sudah menikah 

atau 73,8% dan 11 orang belum 

nikah atau 26,2% 

 Uji Instrumen Penelitian 

UJI VALIDITAS 

Berdasarkan Uji validitas 

menunjukkan bahwa terdapat asing-

masing 10 pertanyaan untuk variabel 

dependen dan indepeden. Menurut 

(Setyawan 2014) Untuk menghitung 

validitas data yaitu dengan 

menggunakan Rumus dF= N-2 , 

penelitian ini memiliki 42 responden 

yang mana total responden dikurang 

2 maka di dapatkan 40 responden, 

selanjutnya total responden setelah 

dihitung menggunakan rumus dapat 

dilihat pada rTabel dengan 

signifikansi 0,05 didapatkan 0,3044 . 

Maka pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa rHitung > rTabel 

pada semua jawaban dapat dikatakan 

valid. 

UJI RELIABILITAS 

Berdasarkan Uji reliabel 

menunjukkan bahwa nilai cronbach’s 

Alpha pada pelatihan kerja (X) 

sebesar 0,629 dan kualitas kerja (Y) 

sebesar 0,700 yang artinya Cronbach 

Alpa > 0,60 . Maka pengujian 

reliabilitas terhadap kedua variabel 

yaitu reliabel. 

 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini terdaapat Uji 

Asumsi klasik  yang terdiri dari uji 

normalitas, uji linearitas , dan uji 

heteroskedastisitas, pada peneleitian 

ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi pengaruh pelatihan 

kerja terhadap kualitas kerja 

karyawan tidak terjadi masalah 

normalitas, linearitas dan 

heteroskedastisitas. 

 Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 39.840 1.882  21.172 .000 

Pelatihan 

Kerja 

.101 .027 .507 3.721 .001 

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

 
 

Berdasarkan Uji Regresi sederhana 

didaptakn bahwa constant (a) yaitu 

39,840 . sedangkan nilai pelatihan 

kerja (b/koefisien regresi) yaitu 

0,101. Maka dapat diperoleh 

persamaan regresi yaitu: Y = a + Bx 

Y = 39,840 + 0,101X Maka dari 

persamaan itu dapat dijelaskan 

bahwa nilai constant yaitu 39,840 

yang artinya nilai dari konsisten 

variabel adalah 39,840. Sedangkan 
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koefisien regresi X adalah 0,101 

yang menentukan bahwa setiap 

adanya penambahan 1% nilai 

pelatihan kerja . maka nilai di 

kualitas kerja bertambah pula 

sebanyak 0.101 . untuk koefisien 

regresi bersifat positif karna tidak 

adanya tanda minus di koefisisen 

regresi. Maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel X membawa 

pengaruh positif terhadap variabel Y. 

Dalam pengambilan keputusan di uji 

regresi sederhana dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,001 maka 

dapat 60 disimpulkan bahwa 0,001 < 

0,05 sehingga dapat di katakan 

variabel pelatihan kerja(X) 

berpengaruh terhadap variabel 

kualitas kerja (Y). 

 Uji Hipotesis ( Uji T) 

Tabel 2. Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 39.840 1.882 
 

21.172 .000 

Pelatihan 

Kerja 

.101 .027 .507 3.721 .001 

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

 
 

Berdasarkan nilai sig setelah 

pengujian didapatkan nilai sebesar 

0,001. Pada pengambilan keputusan 

dinyatakan sig 0,05.Dapat di 

simpulkan bahwa nilai sig 0,001 < 

0,05 maka dapat di artikan bahwa 

terdapatnya pengaruh signifikan pada 

pelatihan kerja terhadap kualitas 

kerja karyawan. Adapun Untuk 

mendapatkan nilai Ttabel yaitu:   

 Jumlah variabel (k) = 2  

 Jumlah responden (n)= 42  

 Taraf sig. (2 sisi) = sig 5% : 2 

sisi = 0,025  

 Derajat bebas df= n-k = df = 

42-2 = 40  

Maka dilihat dari Ttabel pada df = 40 

dengan sig 0,025 yaitu didapatkan 

jumlah Ttabel = 2.02108. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Thitung 

3,721 > Ttabel 2,02108 yang artinya 

H1 terpenuhi bahwa pelatihan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas kerja. 

 

 Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel. 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .507a .257 .239 2.315 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja 

 
 

Koefisien Determinasi digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel independen(X) dan variabel 

dependen (Y). Dari Hasil Uji 

Koefisien Determinasi dapat dilihat 

bawah nila R Squeare sebesar 0,257 

maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh pelatihan kerja terhadap 

kualitas kerja karyawan sebesar 

25,7%. Sedangkan sisanya 47,3 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 Uji Korelasi 

 
Tabel 4. Uji Korelasi 

Correlations 

 
Pelatihan 

Kerja 

Kualitas 

Kerja 

Pelatihan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

1 .507** 

Sig. (2-tailed) 
 

.001 

N 42 42 

Kualitas Kerja Pearson 

Correlation 

.507** 1 

Sig. (2-tailed) .001 
 

N 42 42 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Berdasarkan hasil korelasi sig. (2-

tailed) pada kedua variabel ialah 

0,001 yang artinya 0,001 < 0,5 maka 

dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan atau berkolerasi. Dari tabel 

ini juga diketahui bahwa pearson 

correlations dari kedua variabel yaitu 

0,507 maka bentuk hubungan nya 

adalah positif karena tidak 

terdapatnya tanda minus di pearson 

correlation. Untuk pedoman derajat 

hubungan dari hasil pengujian 

didapatkan 0.507 maka nilai pearson 

correlation termasuk dalam dengan 
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derajat hubungan yaitu korelasi 

sedang. Maka kesimpulannya adalah 

variabel X terhadap Y memiliki 

korelasi dengan derajat hubungan 

yaitu korelasi sedang dan bentuk 

hubungannya yaitu positif. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan atara pelatihan kerja 

terhadap kualitas kerja. Yang artinya 

indikator yang terdapat pada pelatihan 

kerja yaitu pelatih, peserta, materi, 

metode, dan tujuan dapat 

mempengaruhi kualitas kerja karyawan 

sehingga dapat menambah 

kemampuan, keterampilan dan 

kedisiplinan karyawan dalam bekerja 

serta dibuktikan dengan adanya 

pengambilan keputusan dengan uji 

regresi sederhana dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,001 maka 

dapat disimpulkan bahwa 0,001 < 0,05 

sehingga dapat di katakan variabel 

pelatihan kerja(X) berpengaruh 

terhadap variabel kualitas kerja (Y). 

pada perhitungan pada uji T 

didapatkan nilai sig 0,001 < 0,05 maka 

dapat di artikan bahwa terdapatnya 

pengaruh signifikan pada pelatihan 

kerja terhadap kualitas kerja karyawan 

Koefisien determinasi yaitu sebesar 

0,257 atau 25,7% yang artinya 

pelatihan kerja mempengaruhi kualitas 

kerja sebesar 25,7% sedangkan sisanya 

47,3% perubahan pada kualitas kerja di 

pengaruhi oleh faktor lain. Pada hasil 

penelitian ini di dukung oleh penelitian 

yang sebelumnya dilakukan oleh 

Mubarak and Syarif (2018), 

menyimpulkan bahwa pelatihan tenaga 

kerja mempunyai pengaruh terhadap 

tingkat kualitas kerja kepada 

karyawan,yang berarti semakin tinggi 

pelatihan kerja terhadap karyawan , 

maka semakin kecil kemungkinan 

kesalahan karyawan dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan , namun 

apabila karyawan tidak melakukan 

suatu pelatihan kerja maka dapat di 

artikan tingkat kesalahan karyawan 

dalam suatu pekerjaan yang di 

kerjakan semakin besar. hal ini 

ditunjukan dengan besarnya r rank = 

0,611 dan diketahui koefisien 

determinasi sebesar = 37,33 % hal ini 

berarti derajat hubungan kedua 

variabel tersebut adalah sebesar 37,32 

% dan sisanya yang sebesar 62,67 % 

dipengaruhi oleh faktor–faktor lain. 

PENUTUP 

1. PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo 

Banjarmasin adalah jenis usaha 

pembangunan dan pemasangan instalasi 

penyediaan tenaga listrik.  yang mana 

perusahaan ini menggeluti bidang usaha 

pembangkitan tenaga listrik ( subbidang 

pembangkit listrik tenaga baru lainnya 

dan tenaga energi terbarukan lainnya), 

distribusi tenaga listrik (Subbidang 

jaringan disribusi listrik tegangan 

menengah), distribusi tenaga listrik 

(subbidang jaringan distribusi listrik 

tegangan rendah) dan instalasi 

pemanfaatan tenaga listrik (subbidang 

instalasi pemanfaatan tenaga listrik 

tenaga rendah) . 

2. PT. Mitra Teknik Sejati Electrindo 

Banjarmasin berlokasi di jalan Sungai 

Miai Dalam No 50 RT. 010 RW 003 

Kelurahan Sungai miai, Kecamatan 

Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin. 

Prov. Kalimantan Selatan 

3. Pada pengujian koefisien determinasi 

(R2) manunjukkan bahwa pelatihan 

kerja hanya 25,7% mempengaruhi 

kualitas kerja, sisanya 47,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

4. Terdapatnya pengaruh yang signifikan 

pada pelatihan kerja terhadap kualitas 

kerja yang dibuktikan dengan uji T 

didapatkan hasil sig 0,001 yang artinya 

0,001 <  0,05 serta pengujian dengan 

menggunakan Thitung dengan Ttabel 

didapatkan hasil 3,721 > 2,02108. 
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